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ABSTRAK 
 
Suroto, PENGGUNAAN MEDIA BAGAN PERNAPASAN UNTUK 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN IPA PADA KELAS V SD NEGERI PURWOSUMAN 2 
KECAMATAN SIDOHARJO KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2009/2010. 
Penelitian Tindakan Kelas, Fakultas Keguruan  dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
Kata Kunci : Bagan Pernafasan Pada Manusia Kelas V   
 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Agar guru dalam mengajar menggunakan media 
pembelajaran. (2) Agar guru mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap pelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran. (3) Agar guru 
mengaitkan ada tidaknya peningkatan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran  bagan pernapasan. 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan dua 
siklus dengan cara (1) Melakukan identifikasi masalah (2) Melakukan analisis dan 
perumusan masalah (3) Formulasi solusi dalam bentuk hipotesis. Penelitian 
dilakukan  di SD Negeri Purwosuman 2 Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Purwosuman 2 Kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Sragen Tahun pelajaran 2009/2010 sejumlah 30 siswa. 
dengan strategi tindakan berupa : Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Guru 
jangan memberi informasi materi tentang konsep dengan ceramah terus, tetapi 
siswa diajak berlatih menyelesaikan masalah dengan pemecahannya 
menggunakan media pembelajaran. (2) Guru bukan sebagai informan tetapi guru 
sebagai fasilitator dan motivator (3) Dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
sebaiknya dengan menggunakan media pembelajaran, karena media dapat 
merangsang nya untuk belajar. (4) Media pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian materi pelajaran agar tidak terjadi verbalisme. (5) Mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. (6) Mengatasi sikap pasif 
,menimbulkan motivasi belajar, serta mengatasi perbedaan latar belakang. (7) 
Memungkinkan interaksi secara langsung antara anak didik dengan lingkunganya. 
(8) Dalam proses pembelajaran  selalu disarankan agar guru menggunakan media, 
dengan mengunakan media dapat meningkatkan daya serap siswa sampai 80 % 
dan jika tidak menggunakan medi hanya sekitar 15% sampai 40% daya seraf 
siswa. 
 
Seandainya persepsi siswa belum sama, maka guru perlu mengulangi kembali 
bagian kosep/materi yang kurang difahami oleh siswa dengan menggunakan 
media pembelajaran yang lebih menarik, sehingga  perhatian dan motivasi belajar 
siswa meningkat, dan selanjutnya guru memberikan pemantapan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
9. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai suatu proses mempunyai dua sisi yang saling 
berkaitan. Pendidikan bukan sekedar transfer Ilmu Pengetahuan tapi lebih 
kepada transfer normative. Di sinilah peran guru sangat penting, selain sebagai 
pengajar, juga sebagai pembimbing dan pendidik. Namun kenyataannya peran 
itu dilupakan Pendidik dan pengajaran di lakukan hanya sekedar pemberian 
informasi. Hal itulah yang membuat merasa bosan, sehingga pembelajaran 
tidak menarik minat siswa, dan akhirnya berdampak pada rendahnya 
pemahaman Konsep Pernapasan. 
 Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media sangat membantu 
suksesnya pembelajaran. Melalui media siswa dapat menggunakan indra yang 
dimilikinya. Semakin banyak alat indra yang digunakan oleh siswa maka 
sesuatu yang dipelajari akan makin mudah diterima dan diingat. Kenyataan 
persoalan ini belum mendapat perhatian oleh para guru. 
 Materi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat luas. Jika pembelajaran 
dikelas masih menggunakan cara-cara yang konvensional, maka sudah pasti 
proses pembelajaran hanyalah pemberian informasi –informasi tanpa adanya 
interaksi antara guru dan siswa. Hal ini jelas bukan merupakan pembelajaran 
yang ideal karena tujuan pembelajaran adalah membuat tahu dan paham 
bukanlah hafal. Berkaitan dengan itu pemahaman siswa menjadi rendah 
karena siswa tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa dianggap obyek 
benda mati. 
 Target yang harus dicapai siswa SD Negeri Purwosuman 2 kelas V tahun 
pelajaran 2009 / 2010 dalam mata pelajaran IPA setiap aspeknya adalah 
perolehan nilai minimal 60. target tersebut belum tercapai sebab dari 30 siswa, 
belum semuanya memenuhi batas minimal yang ditentukan. Ketidak 
berhasilan  siswa kelas V SD Negeri Purwosuman 2 dalam mata pelajaran IPA 
  xi
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khususnya aspek penguasaan pemahaman konsep pernapasan hasilnya sebagai 
berikut nilai 4=23.1 persen, nilai 5=36.3 persen nilai 5.5=36.3 nilai 6=0 
persen, nilai 7=0 persen nilai 7.5= 6,6 persen Tindakan yang akan ditempuh 
peneliti untuk memperbaiki ketidakberhasilan tersebut adalah membangkitkan 
motivasi belajar siswa dengan penggunaan media bagan. Harapan yang ingin 
dicapai pada akhir pembelajaran ini adalah ini adalah semua siswa kelas V SD 
Negeri Purwosuman 2 mampu mancapai indicator keberhasilan pembelajaran 
IPA yang telah ditetapkan yaitu mencapai target nilai minimal 60. 
 Belajar menggunakan media berarti siswa terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar, sehingga dapat memperjelas pemahaman materi 
pembelajaran. Selama ini guru dalam mengajar cenderung tidak menggunakan 
media secara optimal, padahal penggunaan media ini sangat diperlukan, 
karena dapat memotifasi belajar siswa untuk lebih kreatif, efektif dan 
menyenagkan. 
 Berdasarkan fakta diatas, peneliti dengan bantuan teman sejawat, bersama-
sam mengidentifikasi masalah terhadap kekurangan-kekurangan dari 
mpembelajaran IPA tersebut. Hasil refleksi tersebut terungkap masalah 
masalah yang terjadi dalam pembelajara, Pertama kejenuhan dan  kurangnya 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar. 
Kedua, kurangnya variasi dalam pembelajaran. Ketiga, keterbatasan pada alat 
bantu yang digunakan. 
Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini di perlakukan di kelas V 
SD Negeri Purwosuman 2, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen tahun 
2009 / 2010 dengan Judul “ Penggunaan Media Bagan Pernapasan Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 
Negeri Purwosuman 2 Semester 1 Tahun 2009”. 
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10. Rumusan Masalah  Dan Pemesahannya 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
C. Apakah penggunaan media bagan pernapasan pada manusia dalam 
pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri Purwosuman 2 dapat 
meningkatkan  prestasi belajar siswa ?  
D. Seberapa besar prestasi belajar IPA dengan menggunakan media bagan 
pernapasan di kelas V SD  Negeri Purwosuman 2 Kecamatan Sidoharjo, 
Kabupaten Sragen? 
E. Pada kelompok mana yang paling besar peningkatan prestasi belajar  
dalam pembelajaran media bagan pernapasan manusia ? 
      
11. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang dilakukan tentang Penggunaan Media Bagan 
Pernapasan Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam proses 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Purwosuman 2 adalah : 
12. Untuk mengetahui prestasi pembelajaran siswa  dengan menggunakan 
media bagan  pernapasan pada manusia. 
13. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan media bagan pernapasan .     
14. Untuk mengetahui kelompok mana yang berprestasi lebih tinggi dengan 
menggunakan media bagan pernapasan. 
15. Untuk meningkatkan kuwalitas belajar siswa                            
 
16. Manfaat Hasil Penelitian  
17. Bagi Siswa 
D. Media bagan pernapasan dapat di pergunakannya sebagai media 
pembelajaran IPA. 
E. Meningkatnya  prestasi belajar IPA. 
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F. Meningkatnya proses pembelajaran dengan perasaan senang, dan 
melibatkan beberapa indra. 
G. Dapat leluasa mengekspresikan  dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki 
18. Bagi Guru 
7. Meningkatkan keterampilan mengajar guru dengan menggunakan 
media bagan. 
8. Mengajar terampil dengan nenggunakan media IPA. 
9. Meningkatkan keprofesionalan guru dalam mengajar. 
19. Bagi Sekolah 
6. Meningkatkan prestasi belajar IPA siswa. 
7. Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha yang mengarah 
pada peningkatan ketrampilan mengajar. 
 
20. Hipotesis Tindakan  
Penggunaan Media Bagan Pernapasan dapat Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Pada Kelas V SD Negeri Purwosuman 
2 Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen Tahun 2009/2010.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
H. Kajian Teori  
I. Hakekat Belajar  
Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja di lakukan oleh individu 
agar terjadi perubahan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 
melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi 
terampil . 
Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang 
lahat {Arief Sadiman 1986:1} 
J. Pengertian media pembelajaran : 
Kata media berasal dari bahasa Latin , yang merupakan bentuk 
jamak dari kata meidum, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah 
[antara 2 pihak atau kutub] atau sesuatu alat.  
Dalam Webster Dictonary [1960],  media atau medium adalah segala 
sesuatu yang terletak ditengah dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja 
yang digunakan sebagai perantar atau penghubung 2 pihak atau 2 hal. 
Oleh karena itu media pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang mengantarkan pesan pembelajaran antara pemberi pesan kepada 
penerima pesan. 
 
Manfaat media pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran selalu disarankan agar menggunakan 
media, hal ini disebabkan karena memang penggunaan media dapat 
meningkatkan daya serap siswa sampai 80 persen dan hanya sekitar 15 
persen sampai 40 persen jika tidak menggunakan media. 
Adapun manfaat media:  
21. Memperjelas penyajan agar tidak terjadi vebalisme  
22. Mengatasi keterbatasan ruang, waktudan daya indra 
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23. Mengatasi sikap pasif anak didik dalam hal ini media akan berfungsi 
untuk  
24. Menimbulkan kegairahan belajar 
25. Memungkinkan interaksi secara langsung antara anak didik 
dengan lingkungan  
K. Bagan  
Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dilukiskan dengan garis, 
gambar, dan kata– kata. Sebuah bagan dimaksudkan untuk meragakan 
sesuatu pokok pelajaran yang menunjukan adanya hubungan, atau 
perbandingan tentang sesuatu. 
Bagan skematik  
Bagan skematik adalah bagan yang menerangkan jalannya sesuatu 
atau menerangkan bagian– bagian yang penting . 
L. Bagan pernapasan  
Bernapas- respirasi adalah proses pembebasan energi kimia yang 
terdapat pada makanan menjadi energi yang diperlukan untuk hidup. 
Proses respirasi terdiri atas dua pengertian yaitu :  
M. Respirasi sel/ respirasi internal, respirasi ini merupakan proses 
masuknya oksigen dari dalam darah kejaringan {sel} dan keluarnya 
karbondioksida dari jaringan {sel} kedalam darah. Oksigen yang 
masuk kedalam sel akan dipergunakan untuk proses oksidasi yang 
menghasilkan energi. 
Respirasi mempunyai persamaan kimia sebagai berikut :  
C6H12O6 + 6 O2        6CO2 + 6 H2O + Energi 
N. Respirasi Eksternal : 
Merupakan proses masuknya oksigen dari udara luar melalui alat 
pernapasan kedalam darah dan keluarnya karbon dioksida dan air dari 
darah kealat pernapasan. Dilihat dari proses pengabilan udara 
pernapasan, adadua macam respirasi yaitu : 
O. Pernapasan perut dimana prosesnya di mulai dari berkontraksinya 
otot diafragma sehingga diafragma mendatar dan rongga dada 
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menjadi besar akibatnya tekanan udara didalam paru - paru akan 
mengecil sehingga udara luar masuk kedalam paru-paru {inspirasi} 
P. Pernapasan dada adalah pernapasan yang  prosenya dimulai dari 
berkontraksinya otot antar tulang rusuk sehingga tulang rusuk 
terangkat, akibatnya rongga dada membesar. Karena rongga dada 
membesar tekanan udara didalam rongga dada menjadi mengecil, 
akibatnya udara luar akan masuk kedalam paru- paru {inspirasi} 
{Nana Djumhana, Muslim 2007:4-55} 
F.  Mulyani Sumantri, Nana Syaodih 2005 Perkembangan Peserta didik 
setiap anak usia SD mempunyai kemampuan  berbeda – beda, 3.10. 
bertolak Dari kemampuan siswa heterogen menjadi tantangan bagi guru 
untuk menangani dengan sungguh-sungguh. 
G.  Pengertian Alat Peraga 
Beberapa pengertian alat peraga dalam proses pembelajaran antara 
lain : 
H. Alat Peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar agar apa 
yang diajarkan mudah di mengerti oleh peserta didik  
( Kamus besar Bahasa Indonesia : 1990 ) 
I. Alat Peraga adalah media pembelajaran yang mengandung atau 
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. 
( Estiningsih : 1994 ) 
J. Pendapat dari Pujiati ( 3 : 2004 ) Hampir sama dengan Estiningsih 
Yaitu :  
Alat peraga merupakan media pengajaran membawakan konsep – 
konsep yang dipelajari. 
K.  Media sangat diperlukan didalam pembelajaran. 
Bagan adalah sesuatu yang menerangkan jalanya sesuatu atau 
menerangkan bagian- bagian yang penting. 
Maka hubungan media dan bagan sangat penting dan saling 
berkaitan. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah suatu alat 
yang digunakan dalam proses pembelajaran agar lebih dapat 
memahami konsep-konsep materi pembelajaran yang dipahami 
 
Q. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
Ketika proses perbaikan pembelajaran berlangsung hal-hal yang unik 
diperoleh sebagai berikut :  
R. Ketika siswa belajar kelompok, siswa yang bekerja adalah siswa yang 
menonjol di kelompoknya. Siswa yang kurang mampu tidak mau ikut 
berpikir, ada yang mengganggu teman lain, tanpa menghiraukan teman 
yang menyelesaikan lember kerja.  
S. Siswa tampak tenang dan memperhatikan, tetapi pada saat guru bertanya 
kepada siswa tentang masalah atau kesulitan yang di hadapi. Siswa tidak 
ada yang bertanya, semua siswa menyatakan sudah paham. Tepai setelah 
diadakan latihan atau tes formatif hasilnya belum memuaskan.  
 
T. Kerangka Pikir 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru berusaha menyampaikan materi 
pelajaran IPA dengan media pembelajaran yang tepat, dan mudah dipahami 
oleh siswa. Sebaliknya dalam kegiatan belajar mengajar siswa juga berusaha 
memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dari guru. Sehingga guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran harus dengan menggunakan strategi yang 
tepat. 
Media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dan membantu siswa dalam memperoleh informasi yang nyata, 
motivasi belajar siswa akan timbul jika guru dalam menyampaikan materi 
dengan suasana yang menyenangkan.  
Guru dalam menyampaikan materi pelajaran IPA terlebih dahulu membuat 
dan menentukan rencana pembelajaran dengan menggunakan media dan 
strategi pembelajaran yang tepat. Dalam uraian pembelajaran direncanakan 
pembahasan tentang penggunaan media pembelajaran papan berpaku untuk 
  x
vi
x
vi
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehinggga siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep/materi pelajaran IPA dikelas V. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan motivasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA denga mengguakan media 
pembelajaran. 
Dengan demikian diperoleh informasi dengan dasar pertimbangan dalam 
penggunaan media pembelajaran sangat sesuai dengan pembelajaran IPA 
khususnya dan mata pelajaran yang lainnya pada sekolah dasar.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
h. Lokasi dan Waktu Penelitian 
i. Tempat penelitian  
Di SD Negeri Purwosuman 2 Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen 
tahun 2008/2010 sebanyak 30 siswa 
ii. Waktu penelitian  
JADWAL PENELITIAN (Juli - Desember 2009) 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 
a. Membuat Usulan 
Penelitian 
b. Konsultasi dengan 
Dosen 
Pembimbing 
c. Mempresentasikan 
Usulan Penelitian 
 
x 
 
x 
 
 
 
x 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
                
2 Persiapan Tindakan 
d. Perijinan 
e. Rapat Koordinasi 
f. Penyiapan 
Instrumen 
     
x 
 
 
 
x 
 
 
 
x 
                 
3 Siklus I 
g. Rencana 
h. Tindakan 
i. Observasi 
j. Refleksi 
Siklus II 
k. Rencana 
l. Tindakan 
m. Observasi 
n. Refleksi 
        
x 
 
 
x 
 
 
 
x 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
         
4 Analisa data dan 
pembuatan laporan 
               x x x x      
5 Seminar dan 
penggandaan 
Laporan 
                      x x 
 
 
 
  x
x 
x
x 
 
Semester ganjil tahun 2009/2010 bulan Juli sampai Desember 2009. 
a. Siklus  I  : Sabtu, 29 Agustus 2009 
b. Siklus  II : Selasa, 29 September 2009 
iii. Lama penelitian  
Lama penelitian 6 bulan pada semester ganjil tahun 2009/2010 
 
i. Subjek penelitian  
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di kelas V SD Negeri 
Purwosuman 2 Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen tahun 2009/2010 
sebanyak 30 siswa. Pada mata pelajaran IPA, dengan standar kompetensi 
Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakanya dalam 
pemecahan masalah selama 2 jam pelajaran (2x35 menit )  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini kami laksanakan sebanyak 2 siklus 
agar mampu memotivasi belajar siswa dan menghasilkan mutu prestasi 
belajaryang lebih baik seperti yang kita harapkan.   
 
j. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan model siklus 
atau putaran. Digambarkan dengan alur kegiatan peneliti sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  x
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Dalam proses penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing 
siklus meliputi :  
 Prosedur pelaksanaan pembelajaran meliputi : 
8. Perencanaan 
9. Pelaksanaan 
10. Observasi 
11. Refeleksi 
1. Perencanaan 
 Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan pembelajaran IPA dengan 
penggunaan media papan berpaku dengan prosedur sbb : 
L. Permintaan Ijin peneliti kepada kepala sekolah SD Negeri 
Purwosuman 2 untuk melakukan PTK 
M. Mencari data yang dibutuhkan 
 2. Pelaksanaan 
Menurut Sumarno ( 1996 ) dalam konteks Penelitian Tindakan 
Kelas, istilah tindakan kelas dipahami sebagai aktivitas yang dirancang 
dengan sistematika untuk menghasilkan peningkatan atau perbaikan 
dalam dalam proses pembelajaran dan praktek pendidikan dalam 
kondisi tertentu melalui gambaran keadaan kelas melalui observasi 
mengenai aktivitas siswa, kemampuan dan ketrampilan maka 
dilakukan penelitian tindakan kelas yaitu “ Penggunaan media bagan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tentang pernapasan manusia 
pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Purwosuman 2. 
Tindakan yang akan peneliti lakukan adalah : 
26.  Melaksanakan proses pembelajaran IPA 
27.  Mengidentifikasi variasi penyampaian materi IPA 
28.  Memperbanyak penggunaan alat peraga 
 3. Observasi 
Menurut Sukamto ( 1996 ) ada 4 jenis observasi yaitu : 
U. Observasi terbuka 
V. Observasi terfokus 
W. Observasi terstruktur  
  x
xi
x
xi
X. Observasi sistematis 
 4. Refleksi 
   Refleksi adalah menarik kesimpulan dari data 
observasi. Adapun proses pembelajaran dengan Penggunaan media 
bagan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tentang pernapasan 
manusia pada mata pelajaran IPA sudah mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
   Pada tahap refleksi diharapkan dapat menemukan 
kekurangan pada pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I 
sehingga proses pembelajaran selanjutnya dapat lebih meningkat. 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  x
xi
x
xi
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
29. Hasil Penelitian 
Dibawah ini disajikan data yang diperoleh selama dua siklus pembelajaran. 
Mata pelajaran IPA 
 
Tabel I  
Data Nilai Hasil Belajar sebelum diadakan perbaikan 
 
No Nama Siswa Sebelum Perbaikan Keterangan 
1 Andrian Dwi H  40  
2 Rhokim Yulianto  40  
3 Joko Purnomo  40  
4 Dwi Muh, Arifin 50  
5 Erik Dewantoro 50  
6 Tri Agung Laksono 55  
7 Antanasia Viviana 40  
8 Ari Setiawan 55  
9 Dewi Nurhayati 50  
10 Duvina Anggraeni 55  
11 Fitri Handayani 40  
12 Konik Wulandari 50  
13 Leni Ayu P 75  
14 Luluk  Puspitasari 55  
15 Lisa Istiqoma 50  
16 Muh Yusuf 40  
17 Mila Tiski A 55  
18 Okkysusanto 50  
19 Putri Mei Astria 55  
  x
xi
x
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No Nama Siswa Sebelum Perbaikan Keterangan 
20 Rofitri Yisinta 50  
21 Rendra Roy Arifin 50  
22 Roni Gunawan  55  
23 Sri Handayani 50  
24 Wiwit Prasetyanti 55  
25 Widi Antara Malik 55  
26 Yunita Harjianti 55  
27 Zainuri Syawaludin 50  
28 Khusnul Khotimah 55  
29 Wisnu  Budi Utomo 40  
30 Anyka Wahyu P 75  
 Perolehan Nilai 1535  
 Rata-rataNilai 51  
 Daya serap 51  
 Ketuntasan minimal 60  
 
Tabel II 
Rekap hasil ulangan IPA pada sebelum perbaikan  
 
No  Nilai Jumlah Siswa Jumlah Nilai 
1 80 - 0 
2 75 2 150 
3 70 - 0 
4 60 - 0 
5 55 11 555 
6 50 10 500 
7 40 7 280 
 Jumlah   
  
Nilai rata-rata = 1535 : 30 = 51 
  x
x
x
x
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Sebelum Perbaikan 
 
Dari jumlah anak tersebut, anak yang mendapat nilai 80 adalah 0 %, yang 
mendapat nilai 75 sebanyak 17 %, yang mendapat nilai 60 sebanyak 0%, dan 
anak yang mendapat nilai 55 adalah 33 % sedangkan yang mendapat nilai 50 
adalah 33% sedangkan yang mendapat nilai 40 adalah 22%. 
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Tabel III 
Data Nilai Hasil Belajar dari Ulangan IPA pada Siklus I 
 
No Nama Siswa Hasil Siklus I Keterangan 
1 Andrian Dwi H  40  
2 Rhokim Yulianto  60  
3 Joko Purnomo  30  
4 Dwi Muh, Arifin 80  
5 Erik Dewantoro 70  
6 Tri Agung Laksono 40  
7 Antanasia Viviana 80  
8 Ari Setiawan 70  
9 Dewi Nurhayati 40  
10 Duvina Anggraeni 90  
11 Fitri Handayani 80  
12 Konik Wulandari 30  
13 Leni Ayu P 100  
14 Luluk  Puspitasari 60  
15 Lisa Istiqoma 80  
16 Muh Yusuf 60  
17 Mila Tiski A 50  
18 Okkysusanto 60  
19 Putri Mei Astria 50  
20 Rofitri Yisinta 60  
21 Rendra Roy Arifin 60  
22 Roni Gunawan  60  
23 Sri Handayani 60  
24 Wiwit Prasetyanti 80  
25 Widi Antara Malik 70  
26 Yunita Harjianti 90  
27 Zainuri Syawaludin 80  
28 Khusnul Khotimah 50  
29 Wisnu  Budi Utomo 70  
30 Anyka Wahyu P 90  
 Perolehan Nilai 1880  
 Rata-rataNilai 62,6  
 Daya serap 62,6  
 Ketuntasan minimal 60  
  x
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Tabel IV 
Rekap hasil ulangan IPA pada siklus I 
No  Nilai Jumlah Siswa Jumlah Nilai 
1 100 1 100 
2 90 3 270 
3 80 6 480 
4 70 4 280 
5 60 8 560 
6 50 3 150 
7 40 3 120 
8 30 2 60 
 Jumlah 30 2020 
 
Nilai rata-rata : 1880 :  30 : 62, 6 
Melihat hasil pembelajaran siklus I : terdapat 1 siswa (3,3%) mendapat 
nilai 100, 3 siswa (9,9%) mendapat nilai 90, 6 siswa (19,8%) mendapat 
nilai 80, 4 siswa (13,2) mendapat nilai 70, 8 siswa (26, 4%) mendapat 
nilai 60, 3 siswa (9,9%) mendapat nilai 50, 3 siswa (9,9%) mendapat 
nilai 40, 2 siswa (6,6) mendapat 30.  
Dalam pembelajaran tersebut soal anak yang tuntas 73,6% dan yang 
belum tuntas 26,4%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik  Pada Siklus I 
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Tabel V 
Data Nilai Hasil Belajar dari Ulangan IPA pada Siklus II 
No Nama Siswa Hasil Siklu II Keterangan 
1 Andrian Dwi H  50  
2 Rhokim Yulianto  60  
3 Joko Purnomo  50  
4 Dwi Muh, Arifin 80  
5 Erik Dewantoro 70  
6 Tri Agung Laksono 60  
7 Antanasia Viviana 80  
8 Ari Setiawan 80  
9 Dewi Nurhayati 60  
10 Duvina Anggraeni 90  
11 Fitri Handayani 80  
12 Konik Wulandari 60  
13 Leni Ayu P 90  
14 Luluk  Puspitasari 70  
15 Lisa Istiqoma 80  
16 Muh Yusuf 70  
17 Mila Tiski A 60  
18 Okkysusanto 70  
19 Putri Mei Astria 60  
20 Rofitri Yisinta 70  
21 Rendra Roy Arifin 70  
22 Roni Gunawan  60  
23 Sri Handayani 70  
24 Wiwit Prasetyanti 90  
25 Widi Antara Malik 70  
26 Yunita Harjianti 90  
27 Zainuri Syawaludin 70  
28 Khusnul Khotimah 60  
29 Wisnu  Budi Utomo 70  
30 Anyka Wahyu P 90  
 Perolehan Nilai 2130  
 Rata-rataNilai 7,1  
 Daya serap 71  
 Ketuntasan minimal 60  
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Tabel VI 
Rekap hasil ulangan IPA pada siklus II 
 
No  Nilai Jumlah Siswa Jumlah Nilai 
1 100 - - 
2 90 5 450 
3 80 5 400 
4 70 10 700 
5 60 8 480 
6 50 2 100 
7 40 - - 
 Jumlah 30 2130 
 
Nilai rata-rata : 2130 :  30 : 7,1   
Melihat hasil pembelajaran siklus 2: terdapat 5 siswa (16,5%) 
mendapat nilai 90, 5 siswa (16,5%) mendapat nilai 80, 10 siswa (33%) 
mendapat nilai 70, 8 siswa (26,4%) mendapat nilai 60, 2 siswa (6,6%) 
mendapat nilai 50. 
Dalam pembelajaran tersebut soal anak yang tuntas 93,4% dan yang 
belum tuntas 6,6%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik  Pada Siklus II 
Tabel VII 
Gambar 3. Grafik Pada Siklus II 
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Rekapitulasi hasil tes dari Sebelum Perbaikan, Siklus I dan Siklus II 
 
No Nama Siswa Sebelum 
Perbaikan 
Hasil 
Siklus I 
Hasil 
Siklu II 
Keterangan 
1 Andrian Dwi H  40 40 50  
2 Rhokim Yulianto  40 60 60  
3 Joko Purnomo  40 30 50  
4 Dwi Muh, Arifin 50 80 80  
5 Erik Dewantoro 50 70 70  
6 Tri Agung Laksono 55 40 60  
7 Antanasia Viviana 40 80 80  
8 Ari Setiawan 55 70 80  
9 Dewi Nurhayati 50 40 60  
10 Duvina Anggraeni 55 90 90  
11 Fitri Handayani 40 80 80  
12 Konik Wulandari 50 30 60  
13 Leni Ayu P 75 100 90  
14 Luluk  Puspitasari 55 60 70  
15 Lisa Istiqoma 50 80 80  
16 Muh Yusuf 40 60 70  
17 Mila Tiski A 55 50 60  
18 Okkysusanto 50 60 70  
19 Putri Mei Astria 55 50 60  
20 Rofitri Yisinta 50 60 70  
21 Rendra Roy Arifin 50 60 70  
22 Roni Gunawan  55 60 60  
23 Sri Handayani 50 60 70  
24 Wiwit Prasetyanti 55 80 90  
25 Widi Antara Malik 55 70 70  
26 Yunita Harjianti 55 90 90  
27 Zainuri Syawaludin 50 80 70  
28 Khusnul Khotimah 55 50 60  
29 Wisnu  Budi Utomo 40 70 70  
30 Anyka Wahyu P 75 90 90  
 Perolehan Nilai 1535 1880 2130  
 Rata-rataNilai 51 62,6 7,1  
 Daya serap 51 62,6 71  
 Ketuntasan minimal 60 60 60  
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Tabel VIII 
Rekap hasil ulangan IPA sebelum perbaikan, Siklus I dan Siklus II 
 
No Nilai Sebelum Perbaikan Siklus I Siklus II 
 100 - 1 - 
 90 - 3 5 
 80 - 6 5 
 75 2 - - 
 70 - 4 10 
 60 - 8 8 
 55 11 3 - 
 50 10 3 2 
 40 7 2 - 
 Rata-rata  
Tuntas  
51 
26% 
62,6 
74% 
7,1 
93% 
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Gambar 4. Grafik  Sebelum,  Siklus I dan Siklus II 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :  
N. Siswa yang mendapat Nilai 100  
O. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah kosong  
P. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah satu 
Q. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah kosong 
R. Siswa yang mendapai nilai 90  
S. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah kosong  
T. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 3 anak 
U. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 5 anak 
V. Siswa yang mendapai nilai 80  
W. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 0 anak 
X. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 6 anak 
Y. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 5 anak 
Z. Siswa yang mendapai nilai 70  
AA. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 1 anak 
BB. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 4 
anak 
CC. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 10 
anak 
DD. Siswa yang mendapai nilai 60  
EE. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 0 anak 
FF. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 8 anak 
GG. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 8 
anak 
HH. Siswa yang mendapai nilai 50  
II. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 7 anak 
JJ. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 3 anak 
KK. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 2 
anak 
LL. Siswa yang mendapai nilai 40  
MM. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 7 anak 
NN. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 3 
anak 
  x
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OO. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 
kosong 
PP. Siswa yang mendapai nilai 30  
QQ. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 0 anak 
RR. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 2 
anak 
SS. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah kosong 
 
Y. Pembahasan 
Dengan memperhatiakn motivasi belajar siswa pada hasil tes formatif 
siswa, tingkat ketuntasanya masih kurang baik pada mata pelajaran 
Matematiaka, maka sangat perlu diadakan perbaikan pembelajaran. Demikian 
pula dalam kegiatan belajar mengajar, seorang anak didik akan berhasil jika 
mempunyai motivasi untuk belajar. Nasution (1995 : 73 )  mengatakan  
motivasi adalah “ Segala daya yang mendorong sesorang untuk melakukan 
sesuatu.” 
Pada pembelajarn IPA  khususnya dalam menentukan luas dan keliling 
bangun datar, timbul masalah bahwa siswa kurang mampu membedakan luas 
dan keliling bangun datar sehingga hasil belajar kurang memuaskan. Untuk 
mengatasi hal tersebut langkah yangdilakukan oleh penulis adalah 
melaksanakan perbaikan pembelajaran. Melalui perbaikan pembelajaran dapat 
membantu siswa mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri 
kemampuan akademis dan termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas 
selanjutnya. Kemudian secara bertahap memberikan tugas atau latihan  
sehingga merasa mampu dan berhasil dalam tugas pembelajaran. 
Dengan melaksanakan perbaikan pembelajaran ternyata memberikan hasil 
yang lebih baik. Hal ini dapat kita lihat dari motivasi belajar siswa pada hasil 
pembelajaran siklus I dan sklus II tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 
90%, sedangkan dari awal tingklat katuntasanya hanya 50% berarti ada 
penigkatan 40%.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
TT. Kesimpulan 
Mata Pelajaran : IPA 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang di laksanakan dalam proses 
perbaikan pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Purwosuman 2, kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Sragen yang telah dilaksanakan dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Z. Konsep materi tentang bagan pernapasan pada manusia betul-betul 
dikuasai siswa. 
AA. Penggunaan media bagan pernapasan dalam pembelajaran dapat 
memotivasi belajar siswa. 
BB. Pemberian tugas dan contoh yang cukup dapat lebih cepat 
memhami bagan pernapasan pada manusia.  
 
UU. Saran 
Dari kesimpulan diatas ada beberapa hal yang penulisan sarankan 
untuk dilakukan oleh guru sebagian sebagai profesional, utamanya guru dalam 
menyampaikan pembelajaran mata pelajaran IPA kelas V SD antara lain : 
30. Guru selalu menggunakan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran, memberi motivasi bimbingan blajar pada siswa yang masih 
mengalami kesulitan. 
31. Guru sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
menanamkan konsep dengan benar. 
32. Guru hendaknya banyak memberi latihan dan contoh yang benar 
Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar IPA dikelas V dapat di 
bawa pada pertemuan kelompok kerja guru (KKG) sehingga kesulitan 
tersebut dapat teratasi. 
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